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Latar belakang: Anomali gigi supernumerary teeth  adalah  kelainan bentuk dan jumlah gigi yang 
dapat menyebabkan masalah maloklusi, menganggu estetik dan deviasi ordinat gigi. Pada kondisi 
yang tidak erupsi dapat menyebabkan ameloblastoma dan odontogenic neoplasma. Adanya dugaan 
kuat faktor herediter sebagai penyebab terjadinya sehingga memerlukan penelitian genetik 
molekuler untuk membuktikan faktor genetik sebagai faktor risiko terjadinya supernumerary teeth. 
Tujuan penelitian: untuk mengetahui bahwa polimorfisme gen Vitamin D Reseptor (VDR) 
sebagai faktor risiko terjadinya supernumerary teeth. 
Metode Penelitian: Penelitian ini adalah observasional analitik dengan  pendekatan rancangan 
cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SMP di kota Makassar yang 
discreening memiliki kelainan  atau terdiagnosa  supernumerary teeth melalui pemeriksaan klinis 
intra oral dan pemeriksaan radiografi. Selanjutnya sampel yang teridentifikasi mengalami kelainan 
supernumerary teeth  menjadi unit sampel yang kemudian dilakukan pemeriksaan polimorfisme 
gen VDR yaitu PCR (Polymerase Chain Reaction) dengan metode RFLP (Restriction Fragment 
Length Polymorphism). 
Hasil Penelitian: Berdasarkan pemeriksaan RFLP-PCR pada 5 sampel supernumerary teeth dan 
5 sampel sebagai  kontrol, dimana DNA diisolasi dari darah perifer sampel dengan menggunakan 
uji peralatan ekstraksi DNA hasilnya menunjukkan tidak ada kasus polimorfisme gen vitamin D 
reseptor pada kesepuluh sampel baik pada kasus yang mengalami supernumerary teeth maupun 
pada kontrol. 
Kesimpulan: Polimorfisme gen VDR tidak ditemukan pada supernumerary teeth  













Background: Tooth anomalies of supernumerary teeth are malformed teeth morphology and 
abnormal teeth number that led to malocclusion problems, interfere aesthetic and deviate teeth 
ordinate. In unerupted condition which can cause ameloblastoma and odontogenic neoplasms. 
There is a strong suspicion that hereditary factors are the cause, thus require molecular genetic 
studies to prove genetic factors as risk factors of supernumerary teeth.  
Objectives: To find out that gene polymorphism Vitamin D Receptor (VDR) as risk factors for 
the occurence of supernumerary teeth. 
Methods: This study was an analytic observational with cross sectional study design approach. 
The population of this study is the students of Junior High School in Makassar that have been 
screened and diagnosed to have supernumerary teeth through intra oral clinical examination and 
radiographs. Samples that have been identified to have supernumerary teeth then used as sample 
unit , which will be examined the VDR gene polymorphisms, i.e PCR (Polymerase Chain 
Reaction) using RFLP (Restriction Fragment Length Polymorphism) methods. 
Result: Based on RFLP-PCR examination on 5 samples supernumerary teeth and 5 samples as 
control, where DNA is isolated from samples of peripherial blood with the DNA extraction tools 
test and the result suggest that there are no case of gene polymorphisms Vitamin D Receptor on 
the 10 samples whether on supernumerary teeth or the control unit. 
Conclusions: Gene polymorphisms VDR is not found on the supernumerary teeth. 
Suggestion: It is suggested to do advanced research to find out the prevalence of supernumerary 
teeth in Makassar and need a bigger sample to examination of RFLP-PCR test. 
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